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ABSTRAK 

KabupatenBoyolalimerupakandaerah yang kaya akanbahantambang, 

terutamabahantambangGalianGolongan C. Bahan-

bahantambangtersebutsangatpotensialuntukdiusahakan. Namundemikian, 

pengusahaanbahan-bahantambangtersebutberpotensimenimbulkankerusakanalam 

yang merugikankehidupanmasyarakatluas. Tumpangtindihnyaperaturan dan 

perundang-undangandenganpihakpihak yang berkepentinganyaitu para 

pengusahapertambangandenganpemerintahsertadengan para masyarakatsekitar 

wilayah pertambangansehinggamengakibatkanmaraknyakegiatanpenambangan 

illegal yang merusakalam dan berdampaknegatifsangatbanyak. 

Konflikkepentingandisinimenjadisalahsatupenyebabutamanyamerebaknyapertamb

anganliar ,banyaksengketaterjadi dan kerusakanalam yang 

belumtertanganihinggasekarang.Metodepenelitian yang 

digunakanpenulisdalampenelitianiniialahmenggunakanpendekatankualitatifyang 

bersifatyuridisempiris, 

sehinggapenelitianinidisebutpenelitianhukumsosiologis.Hasil 

penelitianinimerupakantinjauanyuridissosiologis. Proses 

pengelolaangaliangolongan C oleh 

pemerintahKabupatenBoyolalitidakmelaluitahapanperencanaankarenausahaterseb

utmerupakanusahaturuntemurun dan dikelola oleh perorangan. 

Upayapengendalian dan pemeliharaandilakukan oleh 

pemerintahKabupatenBoyolalidenganmenerapkanPerdaNo.10 Tahun 

2011instrumen-

instrumenlingkunganhidupwalaupundalampelaksanaannyabelumdapatmemperliha

tkanhasil yang maksimal. Kurangnyatenagapembinaan dan 

pengawasanmengakibatkanupayapengawasan yang 

dilakukantidakdapatsecararutindijalankan, akibatnyamasihbanyakpelanggaran-

pelanggaran yang terjadibaikdalam proses perizinan, pelaksanaanusaha, dan juga 

dalampenegakanhukum.  

Penegakanhukum yang dilakukanyaitudenganpenerapaninstrumenadministratif, 

instrumenperdata dan juga 

instrumenpidanatetapidalammengatasisengketalingkunganhidup dan juga 

pertambanganlebihbanyakdilakukanpenyelesaiandiluarpengadilanyaitumelaluineg

osiasi dan mediasi. Ada beberapafaktorpendorong yang 

menjadipenyebabsuburnyakegiatantambang illegal, 

mulaidarifaktorekonomihinggamasalahmenghindardarikewajibanbagipengusahape

rtambanganmaupunpihakpemerintah dan penegakhukum. Sehingga pada 

akhirnyamenghasilkandampak yang buruk pada lingkunganalam&sosial. 

 

Kata Kunci :TinjauanYuridisSosiologis, PerdaNo.10 Tahun2011, 

PertambanganGalianC, KabupatenBoyolali, Dampaknegatif. 
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ABSTRACT 

Boyolali Regency is an area that is rich in mining materials, especially Galian 

Golongan C mining materials. These mining materials are very potential to be 

cultivated. However, the exploitation of mining materials has the potential to 

cause damage to the environment which is detrimental to the lives of the wider 

community. Overlapping regulations and legislation with interested parties, 

namely mining entrepreneurs with the government and with communities around 

the mining area resulting in rampant illegal mining activities that destroy nature 

and have a lot of negative impacts. The conflict of interest here is one of the main 

causes of the spread of illegal mining, many disputes occur and natural damage 

that has not been handled until now. The research method used by the author in 

this study is to use a qualitative approach that is empirical juridical, so this 

research is called sociological legal research. The results of this study are 

sociological juridical reviews. The process of managing group C excavation by 

the Boyolali Regency government does not go through the planning stage because 

the business is a hereditary business and managed by individuals. The control and 

maintenance efforts were carried out by the Boyolali Regency government by 

implementing Regulation No. 10 of 2011 on environmental instruments although 

in its implementation it has not been able to show maximum results. The lack of 

guidance and supervision personnel has resulted in the supervision efforts being 

carried out unable to be routinely carried out, as a result there are still many 

violations that occur both in the licensing process, business implementation, and 

also in law enforcement.Law enforcement is carried out by implementing 

administrative instruments, civil instruments as well as criminal instruments, but 

in overcoming environmental disputes and mining, more settlement is done 

outside the court, namely through negotiation and mediation. There are several 

driving factors that are the cause of the proliferation of illegal mining activities, 

ranging from economic factors to problems avoiding obligations for mining 

businessmen and the government and law enforcement. So that it ultimately 

produces a bad impact on the natural & social environment. 
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